Fotografi atau dapat d]]sﬁlnhknn dmg:n media fﬂtu yang menjadi media
untuk mendokumentasikan momen dan peristiwa  (Sudaorma, 2014)
Menurut Hauskeller (2015} menuliskan dengan: Benjamin menganggap
fotografi dan film menjadi sebuah karya seni inovatif yang menggantikan
karya seni lama seperti lukisan dan sandiwara.

Adanya perkembangan teknologi yang cepat mengancam keberadaan
komera klasik yaitu kamers analog yang telah berjaya selama ratusan tabun



ini. Era digital ini banyak orang mengmmakan ponsel dan juga kamera
DSLR dalam mengambil sebuah foto dan dirasa lebih mudah dinkses.
Fotograf analog juga mulai terasa meredup ketika banyak produsen kamera
analog berhenti memproduksi kamera analog, Hal ini juga bertepatan
dengan berhentinya produksi roll film dari berbagai perusahaan manufaktur
roll film (Yusuf, 2017). Akhir dari fatografi analog semakin terlihat dengan
i s 1 Variasi film yang dihasilkan

2o Salah satu koleksi film

difihat dari berbagai pameran
dan acar kamera analog vang masih sangat disukai oleh masyarakat. Salah
satu toko penjual keperluan kamers analog yaitu “Jellyplayground”. Untuk
mewadahi pecinta kamera analog sejak tahun 2000 telah mengadakan
pameran yang dikenal sebagai “Low Light Bazaar”. Renaldy sebagai pendiri
“Jellyplayground™ mengatakan jumlah pengunjung yang datang ke bazaar
berjumiah 1700 pengunjung. Pertumbuhan kamera analog juga dibuktikan



dengan pencarian di marketploce. Marketploce yang dimaksud vaitu
Carousell, Co-Founder “Carousell” angkat bicara mengenai kamera analog,
Marcus Tan atau Co-Founder “Carousell” berkata jika terdapat 38.000
listing yang termasuk dalam kategori fotografi kamera analog dan menjadi
vang paling dicari (Yunian, Nanier. 2018). Kemunculan komunitas kamera
analog salah satunva yaitu Komunitas Kamera Ria di Tebet Jakarta pada
tahun 2018. Komunitas ini jugsm L

Inggris dengan jumlsh responden 6.800 dari 100 negara. Kebangkitan dan
pertumbuhan film selema 5 whun terakhir,



Bagan |.| Pertumbuhan Film

Pertumbuhan Film 5 Tahun Terakhir oleh Survel [[ford




an cara manual. Hal fﬂi.ﬁﬂdﬂdi salah satu
Jeembali [A:}mu-,iﬂliﬂ Berlomba-lomba dalan

Kots Yogyakarta juga tersebar berbagai penjunl rol film. jual beli
kamera analog. dan lab pencucian film. Tren kamera analog ini membuat
beberapa toko memberanikan dini untuk membuka cabang di Yogyakarta,
Pengusahs ini ada yang sudsh memiliki toko offline dan juga ado yang
komera anolog otau mosyarakat yang ingin bermain anolog. Beberapa



pengusaha yang berada di Yogyakarta diantaranya: Analogkanaja,
Bersoreria, Koyopasar, Anak analog jogja, Roll-rolan film, Tomo Film dan
Hanya anslog.

Era digital menjadikan komunitas sebagai faktor pengaruh terhadap
keberadaan pengguna kamers analog di era digital. Yogyakarta memiliki
komunitas yang berkaitan dengap kamera analog. Komunitas kamera

hubldahmhlﬁhngﬁ:ﬁﬂﬁﬂﬂﬂmfnkm 0]
hn:npm:m mﬂrﬂh mnmﬁhkmngmm

seperti penjual rol film, kamera dan lab film. Mereka mengumpulkan parn
ohli fotografi dalam bidang kamera analog juga. Melihat antusias teman-
teman yang besar mereks memutuskan untuk membuat grup yang berfungsi
membahas informasi seputar kamera analog. Lama-kelamaan fink grup
tersebut yang awalnya hanya sekumpulan teman satu kontrakan bertambah
menjadi beberapa orng dalam satu grup tersebut. Link grup merckn



kemudian disebarkan ke beberapa grup di Facebook yang sekiranya banyak
peminat kamers analog:

Limk vang telah disebar menghasilkan banyak tanggapan positif dar
masyarakal vang memuliki ketertarikan kamera analog. Tersebamya link
tersebut banyak masvarakot baik dalam kots maupun luar kots memasuki
grup tersebut, Melihat ban antusias masyarakal dalam bermain
kamera analog men bt mes kin fermotivasi untuk membuat sistu

Alhasil Ml hanya grup saja dan tidak

lah @ ang nwnln}m il 5k
g lebih sekitar 90-an anggota, kofirakan dan
: ;mmymgmmm
Adi, Mas Amm. Mas Angpa dan Mas lar
tersebut.

snalog karena mereka biasa menyedizkan
kamera untuk mercka latihan dan coba. Asal ada keferiarikan dan mau
bermain kamera onalog. mereka sangat terbuka untuk bergabung dengan
komunitas.

Keunggulan komunitas im yaitu selalu melebihi target para peserta
yang datang dalam acara yang mereka adakan. Komunitas ini juga tidak
mengkotak-kotakan anggota yang memiliki kamera dengan berbagi jenis



yang berbeda. Komunitas tidak mengharuskan anggotanya memiliki kamera
analog. Anggota komunitas jugn terdiri dari beberapa fotografer profesional
dan pengusaha terkait bida kamera analog. Hal ini jugs memudahkan
komunitas untuk berbagiilmu dan mendapatkan pengarahan lebih detail
mengenai kamera onalog. Pengusaha vang sda dalam komunitas juga
memudahkan anggota untuk pemenuhan kebutuhan kamera analog masing-

dimaksudkan, maks skripsi i membataskan muang lingkup penelitian kepada
permasalahan Komunitas “Kimpul An B -
analog di era digital.

1.4 TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui strateg komunikasi pemasaran untuk mempromosikan kamer
analog di era digital,



1.5 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian ini

Penulisan susungn sistenatis bertujuan untak membantu pereliti memahami
masalah utama dalam penelitian saat ini. Kajian ini disusun dengan menggunakan
gayn penulisan sistematis vang meliputi :

|. BAB 1 Pendahuluan, berisikan mengenai pendahuluan yang terdini dari
latar befakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujusn masalah
don sistematika bab,



‘2. BAB2 Tinjaun Pustaka, berisikan penelitian terdahulu, landasan teori. dan

3. BAB 3 Metode Penelitian, berisikan jenis penelitian, metode penelitian,
paradigma penelitian yang berada di desain penelitian. Terdapat penjelasan
objek penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
analisis data dan validitas data.

berisikan hasil penelitian yang telah
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